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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Terdapat bermacam jenis pekerja yang dapat ditemukan dalam bidang 

kesehatan, salah satunya yaitu perawat. Perawat merupakan salah satu profesi di 

bidang kesehatan yang menjadi garda terdepan, sekaligus profesi dengan jumlah 

terbanyak pada layanan kesehatan. Perawat menjadi bagian dari layanan 

kesehatan yang melaksanakan tugas berupa intervensi kesehatan melalui layanan 

bio-psiko-sosial-spiritual sesuai ilmu dan kiat dasar keperawatan (Asmadi, 2008).  

The American Nurses Association (2019) mendefinisikan perawat yang 

sehat sebagai perawat yang mampu menjaga keseimbangan dan sinergi antara 

kesejahteraan fisik, intelektual, emosional, sosial, spiritual, pribadi, dan 

profesionalitas dalam pekerjaannya. Sebagai salah satu komponen penting dalam 

sistem layanan kesehatan, yang berhubungan dengan pekerjaan intens dalam 

tanggung jawab untuk merawat orang lain, maka penting untuk memperhatikan 

dan menjaga well-being pada perawat. Hal tersebut berkaitan dengan kondisi 

psychological well-being yang baik pada perawat, dapat memberikan dampak bagi 

perawat untuk memberikan kualitas pelayanan dan perawatan yang lebih baik 

pada pasien (Lee, Tzeng, & Chiang, 2019). 

Psychological well-being atau kesejahteraan psikologis adalah suatu 

kondisi ketika seseorang memiliki fungsi psikologis yang baik. Kondisi yang 

dimaksud berhubungan dengan kemampuan individu dalam menghadapi 

masalah, tantangan, dan tugas perkembangan tertentu (Ryff, 1989). Psychological 

well-being menjadi model dengan berbagai dimensi yang memberi penekanan 
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pada tanggung jawab individu terhadap kehidupannya. Beberapa tanda 

psychological well-being yaitu dengan diperolehnya kebahagiaan, kepuasan 

hidup, dan tidak adanya tanda depresi (Ryff & Keyes, 1995). 

Menurut Gupta, Vohra, & Bhatnagar (2010), tanda perawat dengan 

psychological well-being yang baik adalah perawat yang dapat memiliki relasi 

dekat dengan orang lain, merasa puas dengan diri dan kehidupannya, 

menunjukkan mental dan fisik yang sehat. Kemudian dalam pekerjaan akan 

memiliki lebih banyak aktivitas yang produktif, memiliki dorongan untuk melakukan 

aktualisasi diri dengan kemampuannya. Sebaliknya, psychological well-being 

perawat yang terganggu dapat menyebabkan kemunculan beberapa hal seperti 

kelelahan, stres, penyakit, burnout, bahkan turn over yang tinggi (Grabbe, Higgins, 

Craven & San Fratello, 2019). Perawat akan menunjukkan sikap kerja dan 

produktivitas yang menurun, sehingga dampak negatif tersebut tentunya tidak 

hanya mempengaruhi perawat sebagai individu, namun juga berpengaruh 

terhadap pasien hingga layanan kesehatan. 

Mengutip dari International Labour Organization atau ILO (2016), dalam 

layanan publik, sektor kesehatan menjadi salah satu sektor dengan prevalensi 

stres kerja paling tinggi, dikarenakan tugas pekerjaan pekerja kesehatan yang 

secara alami menghadapkan pada berbagai stressor (McCann dkk, 2013). 

Meskipun para pekerja kesehatan secara umum mengalami stres kerja, tetapi 

dalam penelitian Halder dan Mahato (2013) ditemukan bahwa tingkat stres paling 

tinggi cenderung dialami oleh perawat. Dalam penelitian Tambunan (2022) yang 

dilakukan di salah satu rumah sakit di Kota Semarang, ditemukan sebanyak 70% 

perawat mengalami stres yang berada pada kategori stres yang tinggi. Tingkat 
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stres yang lebih tinggi pada perawat ini kemungkinan adalah akibat dari tugas 

pekerjaan perawat yang cukup berbeda dibanding pekerja kesehatan lain.  

Seperti yang telah disampaikan sebelumnya, bahwa kondisi ideal perawat 

sehat adalah mampu memperhatikan keseimbangan dan sinergi dalam aspek 

kehidupan dan pekerjaan, namun seringkali perawat mengalami tuntutan yang 

cukup banyak dalam pekerjaannya. Beberapa di antaranya yaitu untuk selalu 

memberikan pelayanan secara profesional, meningkatkan kualitas pelayanan 

kesehatan, dan kesiapan untuk melayani pasien selama 24 jam (Sulistyawati, 

Purnawati, & Muliarta, 2019). Tugas-tugas perawat ini terutama karena 

berhubungan langsung dengan tanggung jawab terhadap orang lain, yaitu untuk 

merawat dan memantau pasien dalam jumlah yang tidak sedikit (Moustaka & 

Constantinidis, 2010). Lebih lanjut, adanya resiko dalam pekerjaan yang dilakukan 

perawat karena berhubungan langsung dengan banyak pasien dengan diagnosa 

sakit dan respon yang berbeda antara satu dengan yang lain (Nurul, dalam 

Desima, 2013). Pekerjaan sebagai perawat juga menuntut perawat untuk dapat 

beradaptasi dengan situasi kesehatan global yang dapat berubah sewaktu-waktu, 

seperti ketika terjadi masa pandemi (Zaini, 2021). 

Pada tanggal 26 Februari 2022, peneliti melakukan wawancara melalui 

telpon dengan seorang perawat perempuan berinisial M (25 tahun) yang bertugas 

di Puskesmas daerah T di Kota Semarang. Saat diwawancarai, M mengaku 

mengalami stres dan kelelahan. Kelelahan yang dirasakan M terutama karena 

terdapat beban kerja yang cukup banyak, seperti lembur yang disebabkan karena 

rata-rata jumlah pasien datang lebih besar dibanding perawat yang ada, kemudian 

tambahan pekerjaan seperti tugas yang bersifat administratif. M menyebutkan 

adanya perilaku tidak kooperatif yang tidak hanya muncul dari pasien, namun juga 
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dari dokter dan rekan sejawat, kemudian adanya perasaan kewalahan dan kurang 

mampu menjalani keseharian pekerjaan dan di luar pekerjaan secara seimbang, 

yang memicu M merasa stres akan pekerjaannya sebagai perawat.  

Melalui wawancara terhadap M, maka beban pekerjaan perawat yang 

cukup banyak dapat terkonfirmasi menimbulkan stres pada perawat yang 

menjalaninya. Lebih lanjut, M menjelaskan bahwa kelelahan dan stres tersebut, 

beberapa kali menyebabkan M melakukan kesalahan dalam bekerja, hingga tugas 

yang tidak terselesaikan dengan baik. Kesulitan konsentrasi dan membuat 

kesalahan dalam rutinitas bekerja, juga disebutkan dalam Letvak, Ruhm, dan 

Gupta (2012) sebagai dampak stres, yang menjadi tanda psychological well-being 

rendah, yang mengakibatkan penurunan produktivitas bekerja, serta menimbulkan 

kerugian baik bagi pribadi maupun profesionalitas dalam bekerja.  

Menurut Tomás, Sancho, Melendez & Mayordomo (2012) salah satu hal 

yang dapat memengaruhi psychological well-being yaitu resiliensi. Macam-macam 

rutinitas yang dijalani perawat, situasi dengan orang-orang yang dijumpai dalam 

pekerjaan, serta keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi pada 

perawat dapat menjadi suatu keadaan yang cukup challenging. Keadaan 

challenging yang menyebabkan seseorang mengalami situasi kurang 

menyenangkan, diperkirakan dapat memengaruhi psychological well-being 

individu pada tingkat yang berbeda. Nastasi dan Borja (2016) menyebutkan bahwa 

faktor individu memengaruhi psychological well-being termasuk juga kompetensi 

dan kapasitas individu, yang berhubungan dengan resiliensi.  

Berdasarkan pernyataan tersebut, maka respon yang muncul terhadap 

situasi stres kerja pada perawat dipengaruhi oleh faktor personal dari masing-

masing individu. Bentuk respon yang dimaksud yaitu untuk bertahan dan melalui 
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situasi stres, salah satunya adalah dengan resiliensi (Sood & Sharma, 2020; Kim, 

Park, Kim, & Kim, 2019). Didukung pernyataan dalam penelitian Hart, Brannan, 

dan De Chesnay (2014), bahwa resiliensi dapat menjadi pondasi yang kuat dan 

penting bagi perawat, sebagai kemampuan untuk melalui tekanan dalam bekerja, 

sekaligus juga menemukan makna dalam kehidupan profesional dan pribadi.  

Resiliensi merupakan bentuk kemampuan seseorang untuk bounce back 

atau bangkit dari dari pengalaman hidup yang penuh tekanan atau kesulitan 

tertentu ke keadaan normal secara cepat dan efektif (Tugade & Fredrickson, 

2004). Resiliensi dipercaya membantu untuk mampu menghadapi stres dan 

tekanan secara lebih efektif, mengatasi tantangan sehari-hari, bangkit dari 

kekecewaan, kesulitan, dan trauma. Kemudian juga mampu mengembangkan 

tujuan yang jelas dan realistis, memecahkan masalah, nyaman dalam 

berhubungan dengan orang lain, dan dapat memperlakukan diri sendiri maupun 

orang lain dengan hormat (Goldstein & Brooks, 2013). Resiliensi disebut memiliki 

kaitan dengan evaluasi yang positif terhadap diri, perasaan tumbuh dan 

berkembang, serta dalam penentuan nasib hidup, yang dapat memberi kontribusi 

terhadap psychological well-being (Fava & Tomba, 2009).  

Hubungan antara resiliensi dan psychological well-being ditemukan salah 

satunya dalam penelitian Vinayak dan Judge (2018), yang menjelaskan bahwa 

resiliensi menjadi variabel yang berkontribusi besar dalam memprediksi 

psychological well-being. Pernyataan tersebut menguatkan hasil penelitian dari 

Gao dkk, (2017) yang menyebutkan bahwa resiliensi dapat memprediksi 

psychological well-being pada perawat. Semakin tinggi resiliensi pada perawat, 

semakin tinggi pula psychological well-being, dengan lebih sedikit permasalahan 

pada kesehatan mental. Berdasarkan penelitian tersebut, maka peneliti tertarik 
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untuk mengungkap hubungan resiliensi dan psychological well-being pada 

perawat, terutama karena masih minimnya penelitian mengenai resiliensi dan 

psychological well-being pada subyek dengan profesi perawat. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Melalui penelitian ini, peneliti ingin menguji secara empiris hubungan 

antara resiliensi dengan psychological well-being pada perawat. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

1.3.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

pengetahuan dan wawasan bagi bidang psikologi khususnya mengenai 

hubungan resiliensi dengan psychological well-being pada perawat. 

1.3.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada perawat 

maupun instansi layanan kesehatan yang terkait, berupa informasi 

mengenai hubungan resiliensi dengan psychological well-being pada 

perawat. 

  


